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ABSTRAK 

Penerapan Administrasi Perkantoran dan Standarisasi Pembelajaran dalam Penguatan Tata Kelola Taman 

Pendidikan Al-Qur'an Al Ma'arif Tanjung, Purwokerto Selatan. TPQ Al Ma'arif Tanjung merupakan lembaga 

pendidikan keagamaan nonformal di Kelurahan Tanjung, Kecamatan Purwokerto Selatan, yang menghadapi 

tiga permasalahan mendasar: lemahnya tata kelola administrasi perkantoran, minimnya identitas visual 

kelembagaan, dan belum adanya standarisasi bahan ajar Al-Qur'an. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

berbasis riset ini bertujuan memperkuat tata kelola TPQ melalui tiga intervensi IPTEKS, yaitu penerapan sistem 

administrasi perkantoran, penguatan identitas institusional, dan standarisasi pembelajaran. Metode pelaksanaan 

menggunakan pendekatan Participatory Rural Appraisal (PRA) melalui tahapan sosialisasi, pelatihan, 

penerapan, serta evaluasi dan pendampingan berkelanjutan, yang dilaksanakan pada Juli–Agustus 2026 dengan 

melibatkan pengelola/guru, santri, tim pengabdi, dan mahasiswa pendamping. Hasil kegiatan menunjukkan 

tercapainya perbaikan signifikan pada seluruh aspek sasaran: tersedianya perangkat cetak dan sistem kearsipan 

terstruktur yang memungkinkan pencetakan mandiri rapor bagi 40 santri (100%), terdistribusinya 40 set 

seragam identitas bagi santri beserta seragam tambahan untuk pengajar, serta penerapan 40 paket modul Al-

Qur'an terstandar dalam kegiatan belajar mengajar harian. Observasi dan diskusi reflektif dengan mitra 

mengonfirmasi peningkatan keteraturan administrasi, kemandirian operasional, konsistensi pembelajaran 

antar-pengajar, serta penguatan rasa memiliki (sense of belonging) di lingkungan TPQ. Kendala teknis di 

lapangan, seperti adaptasi perangkat baru dan fluktuasi kehadiran santri, berhasil diatasi melalui penyusunan 

Standar Operasional Prosedur (SOP) dan pendampingan intensif. Program ini terbukti mendorong transformasi 

TPQ Al Ma'arif dari lembaga yang dikelola secara tradisional menjadi institusi yang lebih tertib administratif, 

berciri kelembagaan kuat, dan terjamin mutu pembelajarannya secara berkelanjutan. 

 

Kata kunci: Kapasistas Kelembagaan; Administrasi Perkantoran; Identitas Institusional; Standarisasi 

Pembelajaran; Inovasi Sektor Publik. 

 

ABSTRACT 

TPQ Al Ma'arif Tanjung is a non-formal religious educational institution in Tanjung Village, South Purwokerto 

District, facing three fundamental challenges: weak office administration governance, a lack of institutional 

visual identity, and the absence of standardized Qur'anic learning materials. This research-based community 

service program aimed to strengthen the governance of the TPQ through three science and technology 

interventions: the implementation of an office administration system, the reinforcement of institutional identity, 

and the standardization of learning. The implementation method utilized a Participatory Rural Appraisal 

(PRA) approach through stages of socialization, training, implementation, as well as evaluation and 

continuous mentoring, conducted from July to August 2026 involving administrators/teachers, students 

(santri), the community service team, and student assistants. The results demonstrated significant 
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improvements across all targeted aspects: the availability of printing equipment and a structured archiving 

system that enabled independent report card printing for 40 students (100%), the distribution of 40 identity 

uniform sets for students alongside additional uniforms for teachers, and the application of 40 standardized 

Qur’anic module packages in daily teaching and learning activities. Observations and reflective discussions 

with partners confirmed enhanced administrative order, operational autonomy, instructional consistency 

among teachers, and a strengthened sense of belonging within the TPQ environment. Technical field 

challenges, such as adapting to new equipment and fluctuations in student attendance, were successfully 

overcome through the formulation of Standard Operating Procedures (SOPs) and intensive mentoring. This 

program proved to drive the transformation of TPQ Al Ma'arif from a traditionally managed institution into a 

more administratively orderly, institutionally distinct, and sustainably quality-assured educational entity. 

 

Keywords: Institutional Capacity; Office Administration; Institutional Identity; Learning Standardization; 

Public Sector Innovation. 

 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan keagamaan nonformal, khususnya Taman Pendidikan Al-Qur'an (TPQ), 

memiliki posisi strategis dalam sistem pendidikan nasional sebagai wahana utama 

pembentukan karakter, moral, dan nilai-nilai religius sejak usia dini. Keberadaan TPQ di 

Indonesia telah diakui secara yuridis dalam UU Sisdiknas No. 20/2003 dan PP No. 55/2007 

tentang Pendidikan Agama dan Keagamaan, di mana TPQ berfungsi melengkapi sistem 

pendidikan nasional dengan fokus pada baca-tulis Al-Qur'an serta dasar-dasar ajaran Islam 

(Halim et al., 2022). TPQ berperan sebagai pusat pendidikan karakter religius dan sarana 

penting bagi peningkatan kualitas pendidikan Islam di tingkat komunitas, terutama di 

kawasan perkotaan (Kusuma and Soraya 2023; Prayogi et al. 2023; Saputri, Nissah, and 

Arini 2022). 

Seiring dinamika masyarakat perkotaan yang semakin kompleks, TPQ dituntut tidak 

hanya mampu menyelenggarakan proses pembelajaran, tetapi juga memiliki tata kelola 

kelembagaan yang tertib, akuntabel, dan berkelanjutan (Afrizan et al. 2025; Aziz and Huda 

2024; Firmansah et al. 2021). Berbagai penelitian menunjukkan bahwa efektivitas sebuah 

TPQ sangat dipengaruhi oleh kualitas manajemen kelembagaan yang baik, selain faktor guru 

dan kurikulum yang integratif (Afrizan et al. 2025; Alfandi and Inayati 2025). Tantangan 

yang umum dihadapi mencakup keterbatasan sarana, rendahnya standarisasi mutu, hingga 

tuntutan pemberdayaan institusional yang lebih kuat akibat perubahan sosial (Masnawati and 

Fitria 2024; Putri et al. 2022; Saputri et al. 2022). 

TPQ Al Ma'arif Tanjung merupakan salah satu lembaga yang aktif melayani sekitar 40 

santri di wilayah Kelurahan Tanjung, Kecamatan Purwokerto Selatan, Kabupaten 

Banyumas. Lembaga ini tumbuh dari inisiatif masyarakat dan memiliki legitimasi kultural 
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yang kuat, namun sebagai institusi yang relatif baru dan mengandalkan solidaritas sosial 

serta donasi, TPQ ini masih menghadapi berbagai keterbatasan struktural dari perspektif 

administrasi publik dan manajemen organisasi (Lailatul 2023). Secara kelembagaan, TPQ 

Al Ma'arif memiliki visi membentuk santri yang cerdas dan berakhlak mulia melalui 

pembelajaran membaca Al-Qur'an dengan metode Iqro dan Al-Qur'an, dilengkapi materi 

Fiqih, Tajwid, Bahasa Arab, dan doa harian. Kegiatan belajar mengajar dilaksanakan secara 

rutin setiap Selasa hingga Jumat, dengan struktur organisasi yang membagi fungsi 

pengawasan pada Dewan Pembina serta fungsi operasional pada Kepala TPQ, Direktur TPQ, 

dan pengelola lain seperti sekretaris, bendahara, koordinator kurikulum, operator, dan tenaga 

pendidik. 

Hasil analisis situasi awal mengidentifikasi tiga permasalahan utama yang saling 

berkaitan. Pertama, tata kelola administrasi masih dilakukan secara manual tanpa dukungan 

teknologi perkantoran yang memadai. Ketiadaan perangkat cetak dan sistem penyimpanan 

arsip yang sistematis menyebabkan dokumen penting, seperti data santri, laporan kegiatan, 

dan administrasi pembelajaran tidak terdokumentasi dengan baik. Pengelola bahkan harus 

menggunakan jasa rental komputer untuk mencetak dokumen seperti rapor, yang membebani 

keuangan lembaga yang bersifat sukarela dan berisiko menurunkan kepercayaan donatur 

maupun orang tua santri terhadap akuntabilitas lembaga (Arifah et al. 2025; Rasiban et al. 

2024). Kedua, dari aspek sosiologis, TPQ Al Ma'arif belum memiliki identitas visual yang 

kuat. Guru dan santri belum memiliki atribut institusi yang seragam, yang berdampak pada 

rendahnya rasa memiliki (sense of belonging), kebanggaan institusional, serta lemahnya 

pengenalan lembaga di lingkungan sekitarnya (Edy et al. 2024; Hasanah, Hefniy, and Zaini 

2023). Ketiga, dari sisi akademik, proses pembelajaran Al-Qur'an masih bersifat individual 

dan belum terstandar, karena para santri membawa bahan ajar masing-masing tanpa modul 

atau kurikulum acuan bersama. Kondisi ini menyebabkan capaian kompetensi antar-santri 

sulit diukur secara objektif dan menghambat penjaminan mutu pembelajaran (Arifah et al., 

2025; Masnawati & Fitria, 2024). 

Ketiga permasalahan tersebut menunjukkan urgensi adanya intervensi berbasis 

IPTEKS yang komprehensif untuk memperkuat kapasitas manajerial, sosial, dan akademik 

mitra secara bersamaan. Program pengabdian kepada masyarakat berbasis riset ini dirancang 

untuk menjawab kebutuhan tersebut melalui tiga solusi terintegrasi, yaitu penguatan 

manajemen administrasi berbasis teknologi tepat guna, penguatan identitas kelembagaan 
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melalui atribut visual, dan standarisasi pembelajaran melalui penyediaan bahan ajar 

terstruktur. Kegiatan ini bertujuan untuk: (1) meningkatkan kapasitas tata kelola administrasi 

TPQ Al Ma'arif melalui penerapan sistem manajemen perkantoran; (2) memperkuat identitas 

dan citra kelembagaan TPQ melalui pengadaan atribut institusional berupa seragam guru dan 

santri; serta (3) mewujudkan standarisasi proses dan capaian pembelajaran Al-Qur'an 

melalui penyediaan bahan ajar yang seragam dan terstruktur. 

Berbeda dengan laporan pengabdian pada umumnya yang berhenti pada tahap 

perencanaan atau pelaksanaan program, artikel ini menyajikan hasil pelaksanaan aktual di 

lapangan berikut evaluasi dampaknya, termasuk perbandingan kondisi sebelum dan sesudah 

intervensi, testimoni mitra, serta kendala teknis beserta strategi penyelesaiannya. Dengan 

demikian, artikel ini diharapkan memberikan kontribusi empiris mengenai efektivitas 

intervensi tata kelola berbasis riset multidisiplin yaitu administrasi publik, sosiologi, dan 

pendidikan agama Islam dalam mentransformasi lembaga pendidikan keagamaan nonformal 

berbasis komunitas menjadi institusi yang lebih tertib, berdaya saing, dan berkelanjutan. 

  

BAHAN DAN METODE  

1. Pendekatan dan Lokasi Kegiatan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan menggunakan pendekatan 

Participatory Rural Appraisal (PRA), yang menempatkan mitra TPQ Al Ma'arif Tanjung 

sebagai subjek aktif dalam seluruh tahapan kegiatan, bukan sekadar objek penerima 

program. Melalui pendekatan ini, mitra dilibatkan sejak identifikasi kebutuhan, perencanaan, 

pelaksanaan, hingga evaluasi, sehingga intervensi yang diberikan sesuai dengan kebutuhan 

riil di lapangan dan memiliki peluang keberlanjutan yang lebih besar. Kegiatan berlokasi di 

TPQ Al Ma'arif Tanjung, Jalan Pahlawan Gang XI RT 05 RW 02, Kelurahan Tanjung, 

Kecamatan Purwokerto Selatan, Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah. 

2. Partisipasi Mitra 

Mitra berperan sebagai kolaborator utama dalam pelaksanaan program, dengan 

menyediakan waktu, tempat, dan akses data, memobilisasi guru dan santri, serta 

berkomitmen menjaga sarana administrasi dan menerapkan standar pembelajaran secara 

berkelanjutan. Pengurus TPQ bertindak sebagai koordinator internal, sementara tenaga 

pengajar terlibat aktif dalam pelatihan, penyusunan, dan penerapan bahan ajar. Umpan balik 
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dari mitra selama proses pendampingan menjadi salah satu kunci keberhasilan dan 

keberlanjutan program. 

3. Tahapan Pelaksanaan 

Secara operasional, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui 

empat tahapan yang saling berkaitan. Tahap pertama diawali dengan sosialisasi dan 

koordinasi awal untuk menyamakan persepsi antara tim pengabdi dan pihak mitra terkait 

tujuan, ruang lingkup, tahapan, serta manfaat program. Sosialisasi awal dilaksanakan pada 1 

dan 8 Juli 2026 yang diikuti oleh tim pengabdi bersama tiga orang guru/pengelola TPQ. Pada 

tahap ini, tim melakukan pemetaan kondisi aktual TPQ serta pengumpulan data awal 

(baseline) mengenai administrasi perkantoran dan praktik pembelajaran Al-Qur'an sebagai 

dasar perancangan pelatihan. Koordinasi finalisasi pelaksanaan kegiatan kemudian 

menyusul pada 10 Agustus 2026 bersama tiga orang pengelola TPQ untuk memastikan 

kesiapan teknis sebelum tahap eksekusi.  

Tahap kedua difokuskan pada pelatihan dan transfer pengetahuan yang mencakup dua 

materi utama. Materi pertama adalah pelatihan manajemen perkantoran yang meliputi tata 

kelola kearsipan, pengelolaan persuratan digital, operasional perangkat teknologi 

perkantoran, hingga teknik pendokumentasian data santri dan pelaporan keuangan secara 

akuntabel. Materi kedua berupa pelatihan standarisasi pembelajaran melalui pembekalan 

teknis penggunaan bahan ajar Al-Qur'an yang terstruktur, agar seluruh pengajar memiliki 

keseragaman materi sehingga capaian pembelajaran santri dapat terukur secara objektif.  

Memasuki tahap ketiga, pelatihan dan penerapan langsung di lapangan dilaksanakan 

secara terpadu pada 28 Agustus 2026. Kegiatan ini melibatkan empat orang guru/pengelola 

TPQ, 20 orang santri, tiga orang tim pengabdi, serta dua orang mahasiswa asisten pengabdi. 

Penerapan intervensi IPTEKS mencakup instalasi perangkat printer inkjet multifungsi, 

penataan sistem arsip fisik-terstruktur menggunakan lemari/rak dokumen, pendistribusian 

atribut seragam identitas bagi guru dan santri untuk memperkuat modal sosial, serta 

implementasi modul Al-Qur'an terstandar dalam kegiatan belajar mengajar harian yang 

disertai pendampingan berkala oleh tim pengabdi.  

Rangkaian kegiatan diakhiri dengan tahap evaluasi dan keberlanjutan program untuk 

menilai efektivitas intervensi terhadap peningkatan tata kelola TPQ. Evaluasi dilakukan 

melalui observasi langsung terhadap kondisi kearsipan dan proses pembelajaran, diskusi 

reflektif bersama pengurus untuk menggali perubahan nyata yang dirasakan, serta analisis 
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perbandingan kondisi sebelum dan sesudah (before–after) penerapan IPTEKS. Untuk 

menjamin keberlanjutan program, tim memperkuat kapasitas internal mitra melalui 

penyusunan Standar Operasional Prosedur (SOP) sederhana sebagai pedoman baku 

pengelolaan arsip dan perangkat, disertai pendampingan intensif hingga pengurus mampu 

menjalankan seluruh sistem secara mandiri.  

Tabel 1. Rincian Waktu, Kegiatan, dan Jumlah Peserta Pelaksanaan Pengabdian 

No Kegiatan Tanggal Peserta 

1 Sosialisasi dan penjelasan awal 1 dan 8 Juli 2026 Tim pengabdi + guru/pengelola 

TPQ (3 orang) 

2 Koordinasi finalisasi pelaksanaan 10 Agustus 2026 Tim pengabdi + guru/pengelola 

TPQ (3 orang) 

3 Pelatihan, transfer pengetahuan, 

dan penerapan administrasi 

perkantoran & pembelajaran 

28 Agustus 2026 Guru/pengelola (4), santri (20), 

tim pengabdi (3), asisten 

pengabdi (2) 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Kondisi Sebelum dan Sesudah Intervensi 

Pelaksanaan program pengabdian di TPQ Al Ma'arif Tanjung menghasilkan perubahan 

nyata pada empat aspek sasaran utama, yaitu tata kelola arsip dan administrasi perkantoran, 

pencetakan rapor dan pendokumentasian santri, identitas kelembagaan, serta implementasi 

bahan ajar dan standarisasi pembelajaran. Perbandingan kondisi sebelum dan sesudah 

intervensi disajikan pada Tabel berikut ini. 

Tabel 2. Perbandingan Kondisi Sebelum dan Sesudah Intervensi IPTEKS 

Aspek Kondisi Sebelum (Before) Kondisi Sesudah (After) 

Tata kelola arsip & 

administrasi 

Pengelolaan manual, mencetak 

dokumen melalui jasa rental 

komputer, tidak ada sistem 

kearsipan terstruktur 

Tersedia 1 unit printer inkjet multifungsi dan 

1 unit lemari/rak dokumen dengan ordner, 

map, dan label klasifikasi; arsip tertata dalam 

5–10 kategori dokumen utama 

Pencetakan rapor 

& dokumentasi 

santri 

Rapor tidak tercetak rutin akibat 

keterbatasan biaya cetak; data 

santri belum terintegrasi rapi 

40 santri (100% dari total santri aktif) 

menerima rapor tercetak mandiri dan 

terstandar; seluruh data santri terarsip rapi 

Identitas 

kelembagaan & 

seragam 

Guru dan santri belum memiliki 

atribut/seragam institusi; TPQ 

kurang dikenal masyarakat 

sekitar 

40 set seragam berlogo TPQ Al Ma'arif 

terdistribusi ke seluruh santri, ditambah 

seragam untuk pengajar/ustadzah 

Bahan ajar & 

standarisasi 

pembelajaran 

Santri membawa buku/referensi 

berbeda-beda; capaian 

kompetensi antar-santri tidak 

seragam 

40 paket modul Al-Qur'an terstruktur 

didistribusikan dan digunakan seluruh kelas 

dengan pedoman mengajar yang seragam 
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Implementasi intervensi IPTEKS pada TPQ Al Ma'arif Tanjung memberikan dampak 

signifikan pada perbaikan tata kelola, identitas kelembagaan, dan mutu akademik. Sebelum 

dilakukan intervensi, pengelolaan administrasi TPQ dilakukan secara manual tanpa 

dukungan perangkat teknologi. Setiap pencetakan dokumen harus mengandalkan jasa rental 

komputer di luar lembaga, sehingga prosesnya tidak efisien dan berisiko terhadap kehilangan 

data historis. Setelah intervensi, TPQ kini memiliki fasilitas administrasi mandiri berupa satu 

unit printer inkjet multifungsi (cetak, pindai, salin) serta sistem kearsipan fisik-terstruktur 

memanfaatkan lemari/rak dokumen. Pengelola mampu secara mandiri melakukan 

pencetakan dan pengarsipan terstruktur yang mencakup 5–10 kategori dokumen utama, 

menciptakan tata kelola administrasi yang jauh lebih tertib, aman, dan akuntabel.  Capaian 

yang paling terukur dari penguatan aspek administrasi ini adalah terealisasinya pencetakan 

rapor perkembangan belajar bagi seluruh santri aktif. Sebanyak 40 santri (100%) telah 

menerima rapor hasil belajar yang dicetak secara mandiri langsung di lokasi TPQ, suatu 

pencapaian yang sebelumnya sulit terwujud akibat kendala biaya cetak di tempat rental. 

Beriringan dengan hal tersebut, seluruh berkas data identitas serta catatan perkembangan 

belajar santri kini telah terpendokumentasikan dan terarsip dengan rapi di dalam sistem 

kearsipan fisik-terstruktur yang baru.  Dari aspek penguatan identitas kelembagaan, program 

berhasil memfasilitasi distribusi 40 set seragam berlogo resmi TPQ Al Ma'arif kepada 

seluruh santri, beserta set seragam tambahan bagi para pengajar dan ustadzah. 

Pendistribusian atribut seragam secara menyeluruh ini menjadi instrumen simbolik yang 

krusial dalam memperkuat identitas sosial dan visual lembaga di mata publik, sekaligus 

menumbuhkan kebanggaan institusional yang sebelumnya belum terbentuk.  Sementara itu 

pada aspek akademik, program telah mendistribusikan 40 paket bahan ajar atau modul Al-

Qur'an terstruktur untuk seluruh santri. Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) di seluruh kelas 

kini dipandu oleh para ustadzah menggunakan modul standar yang seragam, sehingga para 

pengajar memiliki pedoman acuan serta frekuensi penyampaian materi yang sama dalam 

proses pembelajaran harian. Kehadiran modul ini memastikan proses evaluasi capaian 

kompetensi santri dapat berjalan secara lebih objektif, terarah, dan terjamin mutunya secara 

berkelanjutan.   

Observasi lapangan dan diskusi reflektif berkala yang dilakukan bersama pengurus 

serta pengajar TPQ pascaintervensi mengonfirmasi sejumlah perubahan nyata pada iklim 

operasional dan pembelajaran di lembaga tersebut. Pada aspek administrasi, tim pengabdi 
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mengamati peningkatan signifikan pada tingkat keteraturan tata kelola dokumen. Dokumen 

yang sebelumnya tercecer kini tersusun secara sistematis di dalam rak dan lemari kearsipan 

sesuai kategorinya sehingga pengurus dapat mengakses data historis lembaga secara cepat 

tanpa penundaan. Beriringan dengan hal tersebut, kemandirian perkantoran TPQ berhasil 

diwujudkan berkat hadirnya perangkat printer di lokasi kegiatan, yang secara efektif 

memangkas waktu serta beban biaya operasional. Pengelola kini mampu mencetak rapor 

santri secara mandiri dan tepat waktu tanpa harus bergantung pada pihak ketiga atau jasa 

rental komputer.  

Dari aspek proses pendidikan, hasil observasi kelas memperlihatkan terwujudnya 

keseimbangan dan konsistensi pembelajaran di seluruh kelompok belajar. Para ustadzah 

mengajar dengan mengacu pada modul Al-Qur'an terstruktur yang seragam, sehingga 

mampu mengeliminasi ketimpangan kedalaman materi antar-santri serta menjadikan 

evaluasi capaian bacaan berlangsung lebih terukur dan objektif. Selain itu, intervensi ini turut 

mendorong penguatan budaya dan iklim kelembagaan di TPQ Al Ma'arif. Penggunaan 

seragam institusi berlogo resmi secara serentak oleh seluruh pengajar dan 40 santri berhasil 

menciptakan suasana belajar yang lebih tertib, rapi, dan profesional. Diskusi reflektif 

bersama mitra mengonfirmasi bahwa atribut identitas visual ini mampu membangkitkan 

motivasi belajar, rasa percaya diri, serta kebanggaan kolektif (sense of belonging) yang kuat 

di lingkungan TPQ.  

Dampak positif dari pelaksanaan program ini diperkuat oleh apresiasi dan tanggapan 

langsung dari pihak pengelola serta pengajar TPQ Al Ma'arif Tanjung. Kepala TPQ Al 

Ma'arif Tanjung, Dina Merlinda Izzah, M.Pd., mengungkapkan:  

"Sebelum adanya program pengabdian ini, kami mengalami kesulitan dalam 

merapikan administrasi dan mencetak rapor santri akibat keterbatasan fasilitas serta 

biaya rental. Setelah menerima bantuan alat cetak, lemari arsip, dan modul 

pembelajaran terstandar, tata kelola TPQ kini jauh lebih tertata secara profesional. 

Orang tua santri pun turut merasa bangga melihat anak-anak mereka mengenakan 

seragam resmi TPQ."  

(DMI - Kepala TPQ Al Ma'arif Tanjung) 

 

Perspektif serupa disampaikan oleh perwakilan ustadzah pengajar TPQ yang 

merasakan manfaat langsung pada aspek proses pembelajaran harian: 

"Sebelumnya, santri membawa buku belajar yang berbeda-beda sehingga menyulitkan 

penyamaan standar dan evaluasi perkembangan siswa. Dengan hadirnya modul Al-

Qur'an yang seragam ini, kegiatan belajar mengajar harian menjadi lebih terarah dan 
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sistematis, sementara pencatatan nilai dan pembagian rapor dapat kami kerjakan 

secara mandiri."  

(INM - Ustadzah/ Pengajar TPQ Al Ma'arif Tanjung). 

Pernyataan dari mitra tersebut mempertegas bahwa intervensi IPTEKS tidak sekadar 

menghadirkan bantuan fisik berupa sarana dan prasarana, melainkan berhasil 

mentransformasi kultur kerja kelembagaan serta memperkuat kepercayaan masyarakat 

(public trust). Dari sisi manajemen, kesaksian Kepala TPQ mengonfirmasi terciptanya 

efisiensi biaya dan transisi pengelolaan dari sistem tradisional menuju tata kelola 

perkantoran yang lebih profesional dan akuntabel. Sementara itu, pandangan pengajar 

membuktikan bahwa penyediaan modul terstandar secara efektif menyelesaikan persoalan 

fragmentasi bahan ajar, sehingga proses pembelajaran dan evaluasi perkembangan santri 

menjadi jauh lebih sistematis dan objektif. Di sisi lain, antusiasme dan kebanggaan orang tua 

terhadap penggunaan seragam resmi menunjukkan bahwa penguatan identitas visual sukses 

meningkatkan modal sosial serta citra positif lembaga di tengah komunitas setempat. 

2. Kendala di Lapangan dan Strategi Penyelesaian 

Pelaksanaan program di lapangan tidak lepas dari sejumlah kendala teknis dan 

operasional, yang berhasil diatasi melalui strategi intervensi adaptif sebagaimana dirangkum 

pada Tabel berikut. 

Tabel 3. Kendala Pelaksanaan dan Strategi Penyelesaian 

No Kendala Strategi Penyelesaian 

1 

Sebagian pengelola dan pengajar belum 

terbiasa mengoperasikan perangkat 

cetak/pindai secara optimal dan belum 

konsisten dalam pengelompokan kode arsip 

Penyusunan Standard Operating Procedure (SOP) 

tata kelola arsip dan penggunaan printer yang 

praktis, disertai pendampingan langsung (one-on-

one) hingga pengurus mandiri 

2 

Jadwal KBM yang beririsan dengan kegiatan 

sekolah formal santri menyulitkan pendataan 

ukuran seragam secara serentak 

Pendataan ukuran melalui koordinasi dengan 

orang tua santri dan penyediaan cadangan ukuran 

(buffer stock) untuk mengantisipasi 

ketidaksesuaian 

3 

Sebagian pengajar yang terbiasa dengan 

metode individual memerlukan waktu untuk 

membiasakan diri mengajar berbasis modul 

terstruktur 

Workshop internal dan diskusi reflektif (sharing 

session) antar-pengajar untuk menyesuaikan ritme 

KBM tanpa menghilangkan fleksibilitas 

pendekatan pengajaran 

Ketiga kendala tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan penerapan IPTEKS pada lembaga 

berbasis komunitas tidak hanya bergantung pada ketersediaan sarana, tetapi juga pada proses adaptasi 

sosial dan kelembagaan yang memerlukan pendampingan berkelanjutan. 

3. Diskusi dan Kaitan dengan Riset Terdahulu 

Hasil pelaksanaan program ini memperkuat temuan riset governansi publik oleh Wijaya  

(2023) serta Wijaya & Rosyadi (2023), yang menegaskan bahwa transparansi administrasi dan 
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keterlibatan organisasi (organizational engagement) merupakan faktor kunci dalam memperkuat 

institusi berbasis komunitas. Perbaikan sistem kearsipan dan kemandirian pencetakan dokumen di 

TPQ Al Ma'arif membuktikan bahwa intervensi teknis sederhana mampu meningkatkan akuntabilitas 

kelembagaan sebagaimana ditekankan oleh Arifah et al. (2025) dalam konteks lembaga pendidikan 

Islam lainnya. Transparansi administrasi dan keterlibatan organisasi (organizational engagement) 

merupakan dua faktor kunci yang saling menguatkan dalam memperkokoh kapasitas dan efektivitas 

institusi berbasis komunitas (Silveri, 2026; Alnajdawi et al., 2025; Muridzi & Dhliwayo, 2026). 

Transparansi administrasi berfungsi sebagai instrumen krusial dalam membangun kepercayaan 

publik (trust), mendorong akuntabilitas, serta mencegah timbulnya penyimpangan tata kelola melalui 

keterbukaan informasi dan mekanisme pengawasan yang akuntabel (Alnajdawi et al. 2025). 

Keberadaan mekanisme transparansi yang jelas memungkinkan para pemangku kepentingan untuk 

berpartisipasi aktif dalam memantau dan mengawal proses-proses kelembagaan, sehingga 

memperkuat legitimasi dan efisiensi operasional organisasi (Gjerazi 2025). Beriringan dengan 

keterbukaan tersebut, keterlibatan organisasi bertindak sebagai pendorong strategis dalam 

meningkatkan produktivitas, kualitas layanan, serta daya adaptasi institusi (Muridzi and Dhliwayo 

2026). Bagi organisasi berbasis komunitas, keterlibatan masyarakat (community engagement) yang 

dilembagakan secara setara tidak hanya memaksimalkan dampak program dan merespons kebutuhan 

lokal secara tepat, tetapi juga memperkuat rasa memiliki (ownership) serta keberlanjutan lembaga 

dalam jangka panjang (McNeish, Albizu-Jacob, and Memmoli 2022). Ketika keterbukaan 

administratif dan keterlibatan organisasi terintegrasi secara harmonis, institusi berbasis komunitas 

akan tumbuh menjadi organisasi yang lebih tangguh (resilient), akuntabel, dan efektif dalam 

menjalankan misi pelayanannya bagi masyarakat  (Silveri 2026). 

Pada aspek identitas kelembagaan, temuan ini sejalan dengan riset Kurniawan et al. (2024) dan 

Pandu Primadata et al. (2023) mengenai peran modal sosial dalam keberlanjutan organisasi 

komunitas. Distribusi seragam sebagai simbol identitas kolektif terbukti meningkatkan kohesi dan 

motivasi warga TPQ, mendukung konsep Integrated Cultural-Educational Branding yang 

dikemukakan Edy et al. (2024) mengenai pentingnya strategi branding dalam membangun citra 

berkelanjutan pada lembaga pendidikan Islam. Modal sosial memegang peranan yang sangat strategis 

dan multidimensional dalam menjamin keberlanjutan organisasi berbasis komunitas (Lloyd & Lewis, 

2024; Wibowo et al., 2021; Bhuiyan, 2011). Berfungsi sebagai perelkat sekaligus pelumas sosial, 

modal sosial memfasilitasi aksi kolektif melalui pembentukan rasa saling percaya, solidaritas, dan 

pemahaman bersama antar-anggota komunitas (Lloyd and Lewis 2024). Di samping itu, keberadaan 

modal sosial memungkinkan organisasi untuk memobilisasi sumber daya secara lebih efektif guna 

menopang viabilitas jangka panjang (Wibowo et al. 2021). Tingginya partisipasi aktif dan 

keterlibatan anggota yang didorong oleh modal sosial juga meningkatkan resiliensi kelembagaan, 
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sehingga organisasi lebih mampu beradaptasi, menghadapi tantangan, serta pulih dari krisis internal 

maupun eksternal (Wibowo et al., 2021; Nasihuddin et al., 2020; Aryal & Wilkinson, 2020). Secara 

konseptual, keberlanjutan organisasi ditopang oleh tiga tipe modal sosial, yaitu bonding (ikatan erat 

internal yang membangun solidaritas kelompok), bridging (jaringan lintas kelompok yang 

memperluas ide dan peluang), serta linking (hubungan dengan pihak luar atau pemegang kekuasaan 

yang mempermudah alokasi sumber daya) (Aryal and Wilkinson 2020) (Dale & Newman, 2010; 

Aryal & Wilkinson, 2020; Newman & Dale, 2005). Meskipun modal sosial umumnya berdampak 

positif terhadap tata kelola dan keberlanjutan, dinamika ini juga memiliki potensi dampak negatif 

jika tidak dikelola dengan tepat (Adhikari and Goldey 2010). Keikutsertaan yang terlalu eksklusif 

berisiko memicu ketidakpercayaan terhadap pihak luar, mengabaikan inovasi, atau memicu 

pelanggaran norma, sehingga pengelolaan modal sosial yang seimbang menjadi kunci utama 

keberlanjutan organisasi komunitas (Gütte and Roggero 2022). 

Pada aspek akademik, penerapan modul Al-Qur'an terstandar menegaskan pentingnya 

standarisasi bahan ajar sebagaimana ditekankan dalam riset Rohman et al. (2024, 2025; 2023) 

mengenai unifikasi pendidikan keagamaan menuju masyarakat madani. Konsistensi pengajar dalam 

menyampaikan materi setelah penerapan modul turut menguatkan temuan Firmansah et al. 

(Firmansah et al. 2021) bahwa manajemen kurikulum yang integratif menjadi salah satu penentu 

efektivitas TPQ. Standarisasi bahan ajar dan unifikasi pendidikan keagamaan memegang peranan 

krusial dalam menjamin konsistensi mutu pembelajaran sekaligus membentuk fondasi masyarakat 

madani  (Perdomo 2022). Penerapan modul terstandar mengeliminasi fragmentasi materi antar-

lembaga, menjamin kesepadanan pencapaian kompetensi siswa, serta meningkatkan profesionalisme 

dan legitimasi pendidikan keagamaan dalam sistem pendidikan publik (Asri and Kaplan 2023). 

Secara sosiologis, unifikasi bahan ajar berfungsi menanamkan nilai-nilai kewargaan, toleransi, 

solidaritas, dan penghormatan terhadap pluralisme, yang menjadi pilar utama terwujudnya 

keharmonisan masyarakat (Lapis 2025). Kendati demikian, proses standarisasi harus diterapkan 

secara bijak guna menjaga keseimbangan antara keseragaman mutu dan penghormatan terhadap 

keragaman budaya maupun konteks lokal (Rasmussen 2022). 

Secara keseluruhan, hasil program ini menunjukkan bahwa intervensi berbasis riset 

multidisiplin yaitu administrasi publik, sosiologi, dan pendidikan agama Islam efektif dalam 

mentransformasi tata kelola lembaga pendidikan nonformal berbasis komunitas, sekaligus 

memberikan bukti empiris atas keterkaitan antara tata kelola administratif, modal sosial, dan mutu 

pembelajaran dalam konteks TPQ perkotaan. Intervensi berbasis riset multidisiplin yang 

mengintegrasikan ranah Administrasi Publik, Sosiologi, dan Pendidikan Agama Islam terbukti efektif 

dalam mentransformasi tata kelola lembaga pendidikan nonformal berbasis komunitas, sekaligus 

memberikan bukti empiris atas keterkaitan antara tata kelola administratif, modal sosial, dan mutu 
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pembelajaran (Saekan & Kayadibi, 2026). Dari perspektif Administrasi Publik, penerapan 

manajemen perkantoran dan tata kelola modern meningkatkan efisiensi operasional, transparansi, 

serta akuntabilitas lembaga, yang pada akhirnya menjamin keberlanjutan dan keandalan sistem 

organisasi (Ali, Arifin, and Imron 2026). Sementara itu, pendekatan Sosiologi melalui tata kelola 

kolaboratif dan partisipatif terbukti efektif memobilisasi modal sosial, memperkuat partisipasi 

pemangku kepentingan, serta membangun rasa memiliki dan kepercayaan publik di lingkungan 

masyarakat (Aranas, 2026; Hadi et al., 2026). Sinergi kedua dimensi tersebut ditopang oleh 

standarisasi dalam Pendidikan Agama Islam yang mengintegrasikan nilai-nilai keagamaan dan bahan 

ajar terstruktur, sehingga menciptakan proses pembelajaran yang kontekstual, terarah, dan dapat 

dievaluasi secara terukur serta objektif (Anshori 2021). Dengan demikian, keberhasilan transformasi 

lembaga dari pengelolaan tradisional menuju profesional sangat bergantung pada keterpaduan antara 

ketertiban administrasi, penguatan modal sosial, dan penjaminan mutu pedagogis secara 

berkelanjutan (Saekan and Kayadibi 2026). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Program pengabdian masyarakat ini membuktikan bahwa transformasi tata kelola pada 

lembaga pendidikan keagamaan nonformal berbasis komunitas dapat diakselerasi melalui 

skema intervensi IPTEKS yang terintegrasi. Secara teoretis, keberhasilan modernisasi 

kelembagaan dari tata kelola tradisional menuju profesional tidak hanya ditentukan oleh 

penyediaan infrastruktur fisik, melainkan oleh keterpaduan antara governansi administrasi, 

penguatan modal sosial, dan penjaminan mutu pedagogis. Penerapan sistem kearsipan dan 

teknologi perkantoran mandiri terbukti membangun kultur kerja yang akuntabel, efisien, dan 

transparan (public governance). Di saat yang sama, atribut identitas visual berfungsi sebagai 

instrumen simbolik dalam memobilisasi modal sosial (social capital), yang terwujud melalui 

peningkatan rasa memiliki (sense of belonging) serta legitimasi dan kepercayaan publik 

(public trust) dari masyarakat. Sementara itu, unifikasi bahan ajar Al-Qur'an terstandar 

mampu mengatasi fragmentasi kurikulum, menjamin konsistensi pembelajaran, dan 

menciptakan mekanisme evaluasi capaian siswa yang terukur. Secara keseluruhan, model 

intervensi berbasis riset multidisiplin ini memberikan kontribusi konseptual bahwa 

keteraturan administratif dan soliditas modal sosial merupakan fondasi utama dalam 

mewujudkan institusi pendidikan keagamaan berbasis komunitas yang mandiri, berkarakter 

kuat, dan terjamin mutu pembelajarannya secara berkelanjutan. 
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